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Dasar Hukum

Cara Mengatasi

117

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2010
tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-2025;
Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015
Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 122 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Neraga dan
Reformasi Birokrasi Nomor: PER 220/M.PAN/7/2008 tentang
Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kreditnya
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 51 Tahun 2012;

Peraturan bersama Kepala BPKP dan Kepala BKN Nomor: PER-
1310/K/JF/2008 dan Nomor 24 Tahun 2008 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Auditor dan Angka
Kreditnya;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 50 Tahun 2017
Tentang Pedoman Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar
Operasional Prosedur di Lingkungan Kementerian
Perhubungan;

Peraturan Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan
SK.8/KP.408/ITJEN-2010 Tentang Organisasi, Mutasi dan
Tata Kerja Penilaian dan Penetapan Angka Kredit Jabatan
Fungsional Auditor di Lingkungan Kementerian Perhubungan

tentang

Pendistribusian Dokumen PAK dilakukan sesegera mungkin
setelah dokumen PAK terbit

Keterkaitan

Peralatan / Perlengkapan

SOP Penyusunan Dokumen Penetapan Angka Kredit (PAK) JFA
Golongan IV/a Ke-Bawah

1. Laptop/Komputer
2. ATK
3. PAK Periode Sebelumnya

4. Printer

Peringatan

Apabila Pendistribusian Dokumen Penetapan Angka Kredit
terlambat akan mengakibatkan tertundanya proses kenaikan
pangkat bagi Auditor yang akan naik pangkat
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